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ABSTRAK 

Masa  dewasa  awal  adalah  masa  stabilitas  penghidupan  dan  kesuburan,  yaitu  masa  yang  

penuh  dengan  masalah  emosional  dan  stres,  masa  isolasi  sosial,  masa  komitmen,  dan  

masa  ketergantungan  pada  perubahan  nilai,  kreativitas  dan  adaptasi  terhadap  cara-cara  

baru,  terdapat  alasan  mengapa  penyesuaian  diri  terhadap  masalah  -  masalah  pada  dewasa  

awal  begitu  sulit.  Hal  ini  berkaitan  erat  dengan  harapan,  tujuan,  standar  rencana  dan  

strategi  yang  dilakukan  untuk  menyusun  orientasi  masa  depan.  Salah  satu  faktor  yang  

dapat  dapat  mempengaruhi  orientasi  masa  depan  adalah  efikasi  diri.  Penelitian  ini  megkaji  

tentang  hubungan  atara  efikasi  diri  dengan  orientasi  masa  depan  pada  dewasa  awal.  

Hipotesis  pada  penelitian  ini  adaalah  terdapat  hubungan  positif  antara  efikasi  diri  dengan  

orientasi  masa  depan  pada  dewasa  awal. Artinya, Semakin  tinggi  tingkat  efikasi  diri  pada  

dewasa  awal,  maka  akan  semakin  tinggi  pula  orientasi  masa  depannya. Sebaliknya,   

semakin  rendah  efikasi  diri,  maka  akan  semakin  rendah  pula  orientasi  masa  depan. 

Metode  penelitian  yang  digunakan  menggunakan  pendekatan  kuantitatif  dengan  skala  

orientasi  masa  depan  (α  =  0,916.)  dan  skala  efikasi  diri  (α  =  0,802).  Penelitian  ini  

melibatkan  100  subjek  yang  merupakan  dewasa  awal.  Teknis  analisis  data  yang  

digunakan  dalam  penelitian  ini  menggunakan  metode  korelasi  diperoleh  koefisien  korelasi  

sebesar  rix  =  0,827  dengan  nilai  p=  0.000  (p  <  0,010),  sehingga  hipotesis  diterima  maka  

terdapat  hubungan  positif  antara  efikasi  diri  dengan  orientasi  masa  depan  pada  dewasa  

awal.  Dengan  demikian,  dapat  diketahui  bahwa  efikasi  mempengaruhi  orientasi  masa  

depan  pada  dewasa  awal.   

Kata  Kunci:  dewasa  awal,  efikasi  diri,  orientasi  masa  depan. 
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PENDAHULUAN 

 

Manusia disebut makhluk penjelajah karena mempunyai kemampuan untuk 

mengeksplorasi kemampuannya dan mengembangkannya baik secara fisik maupun psikis 

(Mariyati & Vanda,2021). Pada prosesnya, individu akan menghadapi berbafai situasi, seperti 

keragu - raguan, tekanan, serta banyak lagi hal tidak terduga lainnya (Amalia, Suroso & Niken, 

2017). Menurut Havighurst, kesuksesan dalam menyelesaikan tugas perkembangan 

sebelumnya akan menentukan kesuksesan dalam menyelesaikan tugas perkembangan 

berikutnya (Sakinah, 2016). Menurut Hurlock (1980) masa dewasa adalah periode terlama 

dalam hidup yang biasanya dibagi menjadi tiga tahap : masa dewasa awal, yang terjadi antara 

usia 18 sampai usia 40 tahun; usia paruh baya, yang terjadi antara usia 40 tahun sampai 60 

tahun; dan dewasa akhir yang terjadi antara usia 60 tahun sampai kematian. 

Masa dewasa awal (masa dewasa muda) merupakan masa peralihan dari masa remaja ke 

masa dewasa. Transisi dari ketergantungan ke masa kemandirian ekonomi, kebebasan 

menentukan masa depannya, dan visi masa depan yang lebih realistis. Hal ini ditandai dengan 

pencarian jati diri yang diperoleh sedikit demi  sedikit sesuai usia kronologis dan usia mental 

(Thahir,2022), dan sianggap memiliki kemampuan untuk mengatur kehidupannya sendiri dan 

menentukan masa depan (Herawati & Ahmad, 2020). Menurut Hurlock (1980) menyebutkan 

bahwa penyesuaian diri dengan masalah dewasa awal begitu sulit, karena masa dewasa awal 

adalah masa stabilitas penghidupan dan kesuburan penuh dengan masalah emosi dan stres, 

isolasi sosial, komitmen, dan ketergantungan pada kreativitas, adaptasi terhadap nilai baru dan 

perubahan. 

Gambaran tentang harapan, tujuan, standar rencana dan strategi yang dilakukan untuk 

mencapau sebuah tujuan disebut orientasi masa depan (Nurmi,1991). Nurmi (1991) 

menjelaskan aspek orientasi masa depan terdiri atas tiga aspek, yaitu motivasi, planning, dan 

evaluasi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tangkeallo (2014) menunjukkan bahwa 



penelitian yang dilakukan dengan 114 responden yang terdiri dari laki - laki dan perempuan 

dengan rentan usia 21 tahun menyebutkan bahwa 22% memiliki orientasi masa depan yang 

tinggi, 64% memiliki orientasi masa depan yang sedang, 14% memiliki orientasi masa depan 

yang rendah. Menurut Beal (2011), faktor orientasi masa depan dibagi menjadi empat faktor, 

yaitu: optimis, peluang, faktor Identitas dan efikasi diri. 

 

METODE  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif 

dengan metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala psikologi. 

Azwar (2017) mengemukakan bahwa skala merupakan bentuk alat ukur atribut non-kognitif, 

khususnya yang disajikan dalam format tulis. Metode yang digunakan dalam pengumpulan 

data ini adalah menggunakan metode skala dengan menggunakan metode likert yang 

digunakan untuk mengungkap atribut tertentu (Azwar, 2017). Pada skala likert ini terdapat dua 

macam pernyataan, Adapun pernyataan tersebut terbagi dalam aitem positif (favourable) dan 

aitem negative (unfavourable) dengan tiga alternatif jawaban yaitu sangat sesuai, sesuai, dan 

tidak sesuai. Pernyataan Favourable yaitu, Sangat Sesuai (SS) diberi skor 4, Sesuai (S) diberi 

skor 3, Tidak Sesuai (TS) diberi skor 2, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) diberi skor 1. 

Sedangkan pada pernyataan Unfavourable bentuk kategori jawabannya yaitu, Sangat Sesuai 

(SS) diberi skor 1, Sesuai (S) diberi skor 2, Tidak Sesuai (TS) diberi skor 3, dan Sangat Tidak 

Sesuai (STS) diberi skor 4. Subjek dalam penelitian ini yaitu dewasa awal dengan rentan usia 

18-40 tahun (Hurlock,1980) 

 

HASIL  

1) Skala Orientasi Masa Depan  



Skala orientasi masa depan dalam penelitian ini menggunakan skala yang disusun oleh 

Rahma Azikra (2007) dengan dilakukan modfikasi pada beberapa aitem yaitu aitem nomor 

6,19,17, dan 33. Skala tersebut disusun berdasarkan tiga aspek dari Nurmi (1991) yaitu 

motivasi, planning, dan evaluasi. Skala ini berjumlah 57 aitem Favorable dan Unfavorable 

dengan membuat aitem berdasarkan aspek - aspek orientasi masa depan menurut Nurmi 

(1991). 

Menurut Nurmi (1991) Aspek orientasi masa depan terdiri atas 3 aspek, yaitu: 

a. Motivasi  

Motivasi merupakan bagian awal dalam membentuk orientasi masa depan. Tahapan 

ini terdiri dari motif, minat serta tujuan yang berkaitan dengan orientasi masa depan.. 

Pada aspek ini terdapat 13 pernyataan favourable dan 9 aitem unfavourable. Contoh 

aitem favourable “ Saya sangat berambisi untuk mencapai cita – cita” dan aitem 

unfavorable “ Orang tua saya jarang menanyakan rencana masa depan saya “  

b. Planning  

Tahapan kedua proses yang membentuk orientasi masa depan individu yakni 

bagaimana individu merancang rencana dalam mewujudkan tuajuan. Pada aspek ini 

terdapat 11 pernyataan favourable dan 8 aitem unfavourable. Contoh aitem 

favourable “Saya suka membaca buku – buku motivasi” dan aitem unfavorable 

“Saya tidak suka membaca buku motivasi“  

c. Evaluasi  

Evaluasi ini bagian terakhir dari proses pembentukan orientasi masa depan. 

Nurmi memandang evaluasi sebagai penilaian terhadap kinerja yang telah 

diusahakan dengan memperhatikan perilaku yang dimunculkan, serta memberi 

dorongan sebagai penguat pada diri sendiri. Pada aspek ini terdapat 12 pernyataan 

favourable dan 5 aitem unfavourable. Contoh aitem favourable “Saya penasaran 



dengan masa depan saya nanti” dan aitem unfavorable “Saya jarang mengintropeksi 

diri mengenai hari depan “ 

Adapun blue print Skala orientasi masa depan sebelum uji coba dapat dilihat pada 

tabel berikut :  

Blue print Skala Orientasi Masa Depan Sebelum Uji Coba 

Pada seleksi aitem digunakan batas kriteria aitem total (rix) yaitu 0,25. Berdasarkan 

hasil dari penghitungan analisis statistik menunjukkan bahwa 57 aitem terdapat 12 aitem yang 

gugur dengan koefisien aitem total (rix) dibawah 0,25. Sedangkan pada 45 aitem yang tidak 

gugur telah memenuhi kriteria koefisien aitem total dengan daya beda aitem bergerak dengan 

rentan 0,275 – 0,675. Pada uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan nilai ≥ 

0,600. Berdasarkan hasil penghitungan koefisien reliabilitas Alpha Cronbach maka diperoleh 

sebesar 0,916. Dari hasil uji coba daya beda aitem dan reliabilitas yang dilakukan pada tahap 

uji coba terhadap skala orientasi masa depan dapat disimpulkan bahwa skala orientasi masa 

depan layak untuk dijadikan alat ukur psikologi.  

Blue print Skala Orientasi Masa Depan Setelah  Uji Coba 

Aspek Nomor Pernyataan Jumlah 

Favourable Unfavourable 

Motivasi 1,10,12,15,17,24,26,28,33,40,25

,46,56 

6,11,16,19,18,32,37,4

9 

21 

Rencana 3,14,23,39,34,44,45,48,52,53,57 7,8,9,21,27,35,42,47 19 

Evaluai 2,4,5,20,29,30,31,36,41,43,50,5

4 

13,22,38,51,55 17 

Jumlah 36 21 57 



 

 

 

 

 

 

 

2) Skala Efikasi diri  

Skala Efikasi Diri dalam penelitian ini menggunakan skala yang disusun oleh Cahyani 

(20019). Skala tersebut disusun berdasarkan tiga aspek dari Bandura  (1997) yaitu tingkat 

(level), generalitas (generality), dan kekuatan (strength). Skala ini berjumlah 31 aitem 

Favorable dan Unfavorable dengan membuat aitem berdasarkan aspek - aspek efikasi diri 

menurut Bandura (1997). 

Bandura (1997) mengemukakan terdapat tiga hal penting yang dapat digunakan untuk 

membentuk efikasi diri, yaitu: 

a) Tingkat (Level) 

Tingkat (level) berkaitan dengan tingkatan kesulitan dari suatu ujian/tugas. Hal 

ini dapat dibagi menjadi tugas yang mudah atau sederhana, tugas yang menengah 

dan tugas yang sulit atau berada pada tingkat yang rumit serta membebani. Pada 

aspek ini terdapat 6 pernyataan favourable dan 5 aitem unfavourable. Contoh aitem 

favourable “Saya siap mengerjakan tugas sulit yang diberikan” dan aitem 

unfavorable “Saya menghindar saat mendapatkan tugas yang terlalu sulit“ 

b) Generalisasi 

Generalisasi merupakan suatu penilaian terhadap seseorang untuk berbagai 

ujian/tugas yang berbeda dalam aktivitas dan situasi. Hal ini pada umum dapat 

Aspek Nomor Pernyataan Jumlah 

Favourable Unfavourable 

Motivasi 1,10,12,15,28,33,46,56 6,16,19,32,37 13 

Rencana 3,14,39,34,44,45,48,52,53,57 7,8,9,21,27,35,47 17 

Evaluai 2,4,5,20,30,31,36,41,43,50,5

4 

13,22,38,51 15 

Jumlah 20 15 45 



bervariasi dalam sejumlah dimensi yang berbeda, tingkat kesamaan aktivitas, 

modalitas di mana kapabilitas dapat dilihat dari perilaku, kognitif dan afektif, sifat 

kualitatif situasi dan karakteristik orang yang menjadi sasaran perilaku tersebut. 

Pada aspek ini terdapat 6 pernyataan favourable dan 4 aitem unfavourable. Contoh 

aitem favourable “Saya mengerjakan tugas dengan bersunggguh- sungguh” dan 

aitem unfavorable “Saya memiliki kebiasaan menunda-nunda untuk menyelesaikan 

tugas“ 

c) Kekuatan  

Kekuatan berkaitan dengan bagaimana seseorang dapat menghadapi suatu tugas 

yang spesifik menunjukkan keyakinan atas kemampuannya untuk bertahan dalam 

usahanya, tidak mudah goyah, mampu bertahan lebih lama dalam usahanya 

mencapai target yang diinginkan.  Pada aspek ini terdapat 6 pernyataan favourable 

dan 4 aitem unfavourable. Contoh aitem favourable “ Saya berdiskusi dengan teman 

untu mengerjakan tugas sulit” dan aitem unfavorable “Saya menghindari tugas yang 

sulit dengan mencari kesibukan lain“ 

Adapun blue print Skala Efiaksi Diri Sebelum uji coba dapat dilihat pada tabel 

berikut :  

Blue print Skala Efikasi Diri Sebelum  Uji Coba 

 

 

 

 

 

 

Aspek Nomor Pernyataan Jumlah 

Favourable Unfavourable 

Tingkat 1,2,5,6,9,10 3,4,7,8,11 11 

Generalitas  12,13,16,17,20,21 14,15,18,19 10 

Kekuatan  22,23,26,27,30,31 24,25,28,29 10 

Jumlah 18 13 31 



 Pada seleksi aitem digunakan batas kriteria aitem total (rix) yaitu 0,25. Berdasarkan 

hasil dari penghitungan analisis statistik menunjukkan bahwa 31  aitem terdapat 11 aitem yang 

gugur dengan koefisien aitem total (rix) dibawah 0,25. Sedangkan pada 20 aitem yang tidak 

gugur telah memenuhi kriteria koefisien aitem total dengan daya beda aitem bergerak dengan 

rentan 0,275 – 0,635. Pada uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan nilai ≥ 

0,600. Berdasarkan hasil penghitungan koefisien reliabilitas Alpha Cronbach maka diperoleh 

sebesar 0,685. Dari hasil uji coba daya beda aitem dan reliabilitas yang dilakukan pada tahap 

uji coba terhadap skala Efikasi diri dapat disimpulkan bahwa skala Efikasi diri layak untuk 

dijadikan alat ukur psikologi.  

Adapun blue print skala Efikasi diri setelah uji coba dapat dilihat pada tabel berikut :  

Blue print Skala Efikasi Diri Setelah  Uji Coba 

Pada hasil data dari skala orientasi masa depan dan skala efikasi diri dalam menyusun 

skripsi yang diperoleh dari penghitungan skor empirik dan hipotetik akan digunakan 

sebagai dasar pengujian hipotesis. Deskripsi data penelitian dari skala orientasi masa 

depan dan efikasi diri dalam menyusun skripsi dapat dilihat pada tabel berikut  

Deskripsi Data Penelitian 

skala orientasi masa depan dan efikasi diri 

Variabel N 
Data Hipotetik Data Empirik 

 Skor  Skor 

Aspek Nomor Pernyataan Jumlah 

Favourable Unfavourable 

Tingkat 1,2,5,6,10 3,4,8,11 9 

Generalitas  12,13,20 15,18  5 

Kekuatan  27,30 24,25,28,29 6 

Jumlah 10 10 20 



Me
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D 

Orientasi 

Masa 

Depan 

100    12,5 45 
18

0 

2

2

,

5 

13

3,

27 

136 138 

11

,1

54 

Efikasi 

Diri 
100 50 20 80 

1

0 

60

,6

1 

64 66 

8,

11

5 

 

Keterangan: 

N = Jumlah subjek 

Min = Skor aitem terendah 

Max = Skor aitem tertinggi 

Mean = Rerata hipotetik 

SD = Standar Deviasi 

Hasil analisis dari skala Orientasi masa depan, diperoleh data hipotetik yaitu skor 

minimum (skor minimum setiap aitem x jumlah aitem) 1 x 45 = 45 dan skor maksimum 

(skor maksimum setiap aitem x jumlah aitem) 4 x 45 = 180. Rata-rata hipotetik (jumlah 

skor minimum + jumlah skor maksimum) : 2 yaitu (45 + 180) : 2 = 112,5. Jarak sebaran 

hipotetik (jumlah skor maksimum – jumlah skor minimum) yaitu 180 – 45 = 135. Standar 

deviasi (jumlah skor maksimum – jumlah skor minimum) : 6 yaitu (180 – 45) : 6 = 22,5. 

Sedangkan pada hasil analisis data empirik variabel orientasi masa depan diperoleh skor 

minimum 136, skor maksimum 138 dengan rata-rata empirik 133,27 dan standar deviasi 

11,154. 

Hasil analisis dari skala efikasi diri, diperoleh data hipotetik yaitu skor minimum (skor 

minimum setiap aitem x jumlah aitem) 1 x 20 = 20 dan skor maksimum (skor maksimum 



setiap aitem x jumlah aitem) 4 x 20= 80. Rata-rata hipotetik (jumlah skor minimum + 

jumlah skor maksimum) : 2 yaitu (20+ 80) : 2 = 50. Jarak sebaran hipotetik (jumlah skor 

maksimum – jumlah skor minimum) yaitu 80 – 20 = 60. Standar deviasi (jumlah skor 

maksimum – jumlah skor minimum) : 6 yaitu (80 – 20) : 6 = 10. Sedangkan pada hasil 

analisis data empirik variabel hardiness diperoleh skor minimum 64, skor maksimum 66 

dengan rata-rata empirik 60,61 dan standar deviasi 8,115. 

Berikut adalah tabel klasifikasi skor jawaban subjek dari setiap variabel, yaitu :  

a. Orientasi Masa Depan  

Deskripsi Data Penelitian 

Skala Orientasi Masa Depan  

 

Kategori Pedoman Skor N Persentase 

Rendah X < M – 1SD X < 90 - 0% 

Sedang 
M – 1SD ≤ X 

< M + 1SD 

90 ≤ X 

< 135 
44 44% 

Tinggi M + 1SD ≤ X 
135 ≤ 

X 
56 56% 

  Total 100 100% 

 

Keterangan: 

X  = Skor subjek 

M = Mean 

SD = Standar deviasi   

Berdasarkan tabel kategorisasi yang telah disajikan di atas, dengan jumlah subjek 

sebanyak  orang, diperoleh kesimpulan bahwa orientasi masa depan pada dewasa awal 

berada dalam kategori rendah sebesar 0%,kategori sedang sebesar 44% dengan jumlah 44 

orang, dan kategori tinggi sebesar 56 % yang berjumlah 56 orang. Dengan demikian, dapat 



disimpulkan bahwa mayoritas subjek dalam penelitian ini sebagian besar mengalami 

orientasi masa depan yang tinggi.  

b. Efikasi Diri  

Deskripsi Data Penelitian 

Skala Efikasi diri 

 

Kategori Pedoman Skor N Persentase 

Rendah X < M – 1SD X < 40 - 0% 

Sedang 
M – 1SD ≤ X 

< M + 1SD 
40 ≤ X < 60 39 39% 

Tinggi M + 1SD ≤ X 60 ≤ X 61 61% 

  Total 100 100% 

 

Keterangan: 

X  = Skor subjek 

M = Mean 

SD = Standar deviasi   

 

Berdasarkan tabel kategorisasi yang telah disajikan di atas, dengan jumlah subjek 

sebanyak  orang, diperoleh kesimpulan bahwa efikasi diri pada dewasa awal berada dalam 

kategori rendah sebesar 0%,kategori sedang sebesar 39% dengan jumlah 39 orang, dan 

kategori tinggi sebesar 61 % yang berjumlah 61 orang. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa mayoritas subjek dalam penelitian ini sebagian besar memiliki efikasi diri yang 

tinggi.  

PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 

yang signifikan antara efikasi diri dengan orientasi masa depan pada dewasa awal. Hal ini 

didukung dengan nilai koefisien korelasi sebesar rix = 0,827 dengan nilai p = 0.000 (p < 0,010), 

yang berarti terdapat hubungan positif dan signifikan antara efikasi diri dengan orientasi masa 



depan pada dewasa awal. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis diterima, yaitu 

efikasi diri merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi orientasi masa depan pada dewasa 

awal. Efikasi diri merupakan suatu keyakinan seseorang individu dalam mengukur kemampuan 

untuk menyelesaikan tugas yang telah diberikan dan melakukan hal – hal yang diperlukan 

untuk mencapai hasil yang diinginkan (Jendra dan Sugiyo, 2020).    

 Menurut Jones dan Hartman (dalam Hadianti,2017) menjelaskan bahwa pengalaman 

dan perilaku masa lalu yang berkorelasi dengan informasi lingkungan seseorang untuk 

membentuk pandangan tentang diri sendiri di masa depan, melakukan perencanaan, dan 

memahami arti hidup dari peristiwa yang akan terjadi di masa depan. Oleh karena itu, jika 

seseorang memiliki orientasi masa depan yang jelas akan lebih yakin dapat mencapai tujuan, 

serta dapat mendefinisikan siapa dia di saat ini dan siapa dia di masa depan. Menurut Bandura 

(1997) terdapat tiga aspek efikasi diri yakni level, generalisasi dan kekuatan. 

 Aspek efikasi diri yang berkaitan dengan level merujuk pada tingkatan kesulitan dari 

suatu ujian/tugas. Hal ini dapat dibagi menjadi tugas yang mudah atau sederhana, tugas yang 

menengah dan tugas yang sulit atau berada pada tingkat yang rumit serta membebani 

(Bandura,1997).Berdasarkan hasil wawancara Berdasarkan aspek planning 8 sampai 12 orang 

tidak tahu bagaimana merencanakan untuk meraih masa depannya. Subjek merasa bahwa 

rencana yang sudah ia buat baik jangka panjang maupun pendek sudah tidak berguna lagi. Hal 

ini disebabkan karena berbagai faktor yang diterimanya seperti tidak bisa bersaing untuk 

membertahankan tujuan akhir yang telah dibuat.  

 Aspek efikasi diri berdasarkan generalisasi merupakan suatu penilaian terhadap 

seseorang untuk berbagai ujian/tugas yang berbeda dalam aktivitas dan situasi. Hal ini pada 

umum dapat bervariasi dalam sejumlah dimensi yang berbeda, tingkat kesamaan aktivitas, 

modalitas di mana kapabilitas dapat dilihat dari perilaku, kognitif dan afektif, sifat kualitatif 

situasi dan karakteristik orang yang menjadi sasaran perilaku tersebut (Bandura,1997). 



Perkembangan kognitif dapat memberikan pengaruh terhadap kemampuan individu untuk 

menentukan tujuan. Hal ini menjadi salah satu faktor yang memberikan dorongan untuk 

mencapai tujuan dimasa depan dan meningkatkan keyakinan pada diri individu terhadap 

kemampuan dirinya untuk mencapai tujuan. 

Aspek efikasi diri berdasarkan kekuatan berkaitan dengan bagaimana seseorang dapat 

menghadapi suatu tugas yang spesifik menunjukkan keyakinan atas kemampuannya untuk 

bertahan dalam usahanya, tidak mudah goyah, mampu bertahan lebih lama dalam usahanya 

mencapai target yang diinginkan (Bandura,1997). Individu dengan kepercayaan terhadap 

kemampuannya akan mampu mengatasi segala situasi dengan tenang dan menepis perasaan 

cemas yang berlebihan jika dihadapkan dengan tugas yang sulit (Putriningtyas,2021). Hal ini 

juga disebutkan oleh Bandura (1997) bahwa individu dengan efikasi diri yang tinggi akan 

mudah merencanakan strategi dalam menghadapi masalah sehingga dapat merubah keadaan, 

dalam hal ini efikasi diri berpengaruh dalam coping stres.  

Berdasarkan tabel kategorisasi skor orientasi masa depan yang telah disajikan di atas, 

dengan jumlah subjek sebanyak  orang, diperoleh kesimpulan bahwa orientasi masa depan 

pada dewasa awal berada dalam kategori rendah sebesar 0%,kategori sedang sebesar 44% 

dengan jumlah 44 orang, dan kategori tinggi sebesar 56 % yang berjumlah 56 orang. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas subjek dalam penelitian ini sebagian besar 

mengalami orientasi masa depan yang tinggi. Hal ini membuktikan bahwa sebagian besar 

dewasa awal sudah dapat mentukan orientasi masa depannya. 

Berdasarkan tabel kategorisasi skor efikasi diri yang telah disajikan di atas, dengan 

jumlah subjek sebanyak  orang, diperoleh kesimpulan bahwa efikasi diri pada dewasa awal 

berada dalam kategori rendah sebesar 0%,kategori sedang sebesar 39% dengan jumlah 39 

orang, dan kategori tinggi sebesar 61 % yang berjumlah 61 orang. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas subjek dalam penelitian ini sebagian besar memiliki efikasi 



diri yang tinggi. Hal ini membuktikan bahwa sebagian besar dewasa awal sudah memiliki 

efikasi diri yang baik.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki sumbangan yang besar yaitu 

sebesar 86,4% sedangkan untuk sisanya 13,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti peneliti yang mempengaruhi orientasi masa depan pada dewasa awal. Dengan 

Demikian, dapat disimpuklan bahwa terdapat hubungan positif antara efikasi diri dengan 

orientasi masa depan pada dewasa awal. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi efikasi 

yang dimiliki oleh dewasa awal, maka akan semakin tinggi orientasi masa depan yang akan 

dimiliki. Sebaliknya semakin rendah efikasi diri yang dimiliki dewasa awal maka akan 

samakin rendah pula orientasi masa depan yang akan dihasilkan. Namun, orientasi masa 

depan pada dewasa awal tidak hanya dipengaruhi oleh efikasi diri, karena terdapat faktor 

lain yang juga turut berperan dalam mempengaruhi tingkat orientasi masa depan meskipun 

kecil. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan positif antara efikasi diri dengan orientasi masa depan pada 

dewasa awal. Artinya, semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki oleh dewasa awal maka 

semakin tinggi pula orientasi masa depan yang dimiliki dewasa awal, sebaliknya semakin 

rendah efikasi diri maka akan semakin rendah pula orientasi masa depan yang dimiliki oleh 

dewasa awal. 

Selanjutnya, hasil kategorisasi skor orientasi masa depan pada dewasa awal 

menunjukkan bahwa 56 orang dewasa awal atau 56% berada dalam kategori tinggi, sebanyak 

44 orang dewasa awal atau 44% berada dalam kategori sedang. Berdasarkan hasil tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa seseorang yang memasuki usia dewasa awal memiliki orientasi 

masa depan yang tinggi.  



Hasil kategorisasi skor efikasi diri pada dewasa awal menunjukkan bahwa sebanyak 

61 orang dewasa awal atau 61% berada dalam kategori tinggi, sebanyak 39 orang dewasa 

awal atau 39% berada dalam kategori sedang. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar dewasa awal memiliki efikasi diri yang tinggi cenderung 

tinggi. Sementara untuk hasil koefisien determinasi diperoleh nilai R2 sebesar 0,864, yang 

mengindikasikan bahwa kontribusi variabel efikasi diri terhadap orientasi masa depan adalah 

86,4% sedangkan untuk sisanya 13,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti, 

seperti optimis, peluang dan identitas. 
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